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ABSTRAK

Sebelum menggunakan template ini, seilahkan baca halaman 3 pada template ini.

Kata pada abstrak berjumlah maksimal 250 kata (tidak termasuk kata kunci). Abstrak memuat ringkasan isi
penelitian yang terdiri dari beberapa poin yang wajib ditampilkan, antara lain: Latar Belakang, Tujuan,
Metode, Hasil Penelitian, Simpulan. Masing-masing poin tersebut ditulis pada spasi baru pada abstrak. Contoh
dapat dilihat pada abstrak dibawah ini:

Latar Belakang: Remaja adalah salah satu masa transisi tercepat dalam perkembangannya sebagai individu.
Perubahan fisik dan hormonal pada remaja dapat memicu masalah kesehatan karena munculnya dorongan
perilaku seksual yang menjadikan remaja rawan terhadap penyakit dan masalah kesehatan reproduksi salah
satunya adalah penyakit menular seksual (PMS). Orang tua merupakan faktor penting dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang PMS. PMS dapat menyebabkan masalah kesehatan serius dan meningkatkan biaya
pelayanan kesehatan secara langsung dan tidak langsung baik negara maju maupun berkembang.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit
menular seksual dan peran orang tua remaja di SMAN 76 Jakarta.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif analitik dan menggunakan desain
cross sectional. Sampel sebanyak 36 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling. Data
diperoleh dari data primer dengan menggunakan kuesioner. Metode analisa data menggunakan analisa univariat.
Hasil penelitian: Menunjukkan hampir setengah responden memiliki tingkat pengetahuan cukup (44%) dan
lebih dari setengah responden memiliki orang tua yang berperan (61%). Tidak ada hubungan antara orang tua
yang berperan dengan tingkat pengetahuan baik atau cukup (p >0,05).

Simpulan: Pendidikan mengenai penyakit menular seksual dari orang tua merupakan faktor esensial yang harus
diberikan kepada remaja sebagai pendidikan informal di lingkungan rumah. Sehingga peran orang tua
berkontribusi penting dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait perilaku seksual yang dapat
menyebabkan PMS.

Kata kunci: Penyakit Menular Seksual, Pengetahuan, Peran orang tua, Remaja

ABSTRACT

Background: Adolescence is categorized as one of the most rapid transitions in human development. Physical
and hormonal changes among adolescences may trigger health problem due to the urge to perform the sexual
activity. This condition make them to be vulnerable toward reproductive health-related diseases such as sexually
transmitted diseases (STD). Parent have a crucial factor to enhance adolescent knowledge of STDs. This disease
causes serious health problem that might increase the expenses of health service both in developed and
developing country.

Purpose: This study was aim to determined the level of adolescent’s knowledge in STDs and also the role of
their parent toward STDs among students in SMAN 76 Jakarta.

Method: The design of study was quantitative with analytic descriptive using cross-sectional approach. The
simple random sampling technique was used by recruited 36 respondents. Data were collected with
self-administered questionnaire and analyzed using univariate analysis.

Result: About 44% of all respondents had moderate level of knowledge about sexually transmitted diseases and
more than half of them (61%) reported that their parent had role to communicate about STDs. There was no
significant relation between parents who had role and the level of knowledge in good and moderate category
(p>0,05).

Conclusion: Knowledge about STDs delivered by the parent is an essensial factor for adolescence as informal
education at home. Therefore, parent’s role may contribute to improve adolescent knowledge about sexual
activity which causes STDs.
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CARA MENGGUNAKAN TEMPLATE INI
Demi memudahkan penulis dalam menyusun
artikel sesuai dengan ketentuan JAKIYAH,
maka dibuatlah template ini.
Penulis dapat meng-copy-paste artikel dari
artikel asli Anda kedalam template ini, satu
persatu.
Ketika melakukan pasti, pilih icon paste pada
pojok kiri atas. Pilih panah kebawah dibawah
Icon paste, Pilih KEEP TEXT ONLY. Maka
yang akan berpindah hanyalah text dari artikel
sebelumnya namun format penulisan akan
otomatis mengikuti template ini.
Namun, jika format tulisan berubah, maka
“block” tulisan yang akan diformat ulang. Pada
menu STYLE diatas, pilihlah pilihan format
sesuai yang dibutuhkan. Terdapat berbagai
format yang telah disediakan, seperti format
1.JUDUL, 2.Nama penulis, dan lain-lain.
Penulis tinggal memilih sesuai dengan format
yang diinginkan.
Gambar atau tabel pada artikel sebaiknya
dibuat hitam putih karena jika berwarna akan
dikenakan biaya tambahan dalam pencetakan
jurnal
PENDAHULUAN

Pendahuluan memuat latar belakang
mengapa penelitian dilakukan yang dilengkapi
dengan data yang relevan (misalkan prevalensi,
data pendahuluan sebelumnya dll). Tunjukkan
urgensi mengapa penelitian harus dilakukan.
Referensi yang dapat digunakan dapat berupa
Buku, dan sebaiknya JURNAL dengan tahun
terbit maksimal 10 tahun sejak tulisan
dipublikasikan (untuk artikel 2019, maka

sumber pustaka maksimal tahun 2009).

Pustaka yang digunakan pada artikel minimal
memuat 10 jenis pustaka resmi.

Pada bagian latar belakang juga
dituliskan tujuan penelitian (implisit atau
eksplisit) serta hipotesis penelitian. Gunakan

format ISI PARAGRAF pada format ini.

METODE

Jelaskan metode penelitian yang
digunakan (misalkan deskriptif analitik) serta
desain penelitian yang digunakan jika ada
(misalkan cross sectional). Jelaskan variable
inklusi dan ekslusi yang digunakan. Variabel
yang diukur pada penelitian (independen dan
dependen) juga dijelaskan pada bagian ini.
Karakteristik sampel juga dapat dijelaskan
pada bagian ini. Jika penelitian dilakukan
dalam skala lab, maka jelaskan langka-langkah
uji lab yang digunakan yang disertai dengan
pustaka yang digunakan.

Lokasi penelitian serta populasi
penelitian disebutkan dalam metode. Untuk uji
laboratorium menyebutkan merk dagang bahan
kimia yang digunakan (misalkan Sigma
Aldrich, Singapur). Jika menggunakan

software analisis data (misalkan SPSS) juga

disebutkan.
HASIL
Tabel 1
Contoh Tabel Hasil Penelitian

Indikator Frekuensi %
Berperan 22 orang 61 %
Tidak berperan 14 orang 39 %
Total 36 orang 100 %
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Hasil penelitian memuat temuan yang
dihasilkan pada penelitian. Hasil dapat
ditampilkan dalam bentuk tabel (seperti tabel 1
diatas), gambar

maupun diagram. Beri

penjelasan  berupa  paragraf = mengenai

intepretasi  data  hasil  penelitian yang
ditampilkan dalam artikel. Pada bagian hasil
TIDAK DIPERKENANKAN menampilkan
OPINI atau ASUMSI. Semua interpretasi

murni berdasarkan DATA.

PEMBAHASAN
Sub-Bab Pembahasan

Pada bagian pembahasan, penulis
menceritakan kembali mengenai latar belakang
penelitian hingga melahirkan ide penelitian
yang dibuat pada artikel ini. Penulis membahas
hasil penelitian yang diperoleh dengan
memberikan tambahan teori dari pakar atau
penelitian serupa terdahulu maupun opini yang
berdasarakan pada penelitian lain.

Pada pembahasan, peneliti dapat
memberikan opini. Opini harus didukung oleh
data atau hasil penelitian sebelumnya yang
maksimal dilakukan 10 tahun sejak artikel ini
diterbitkan.

Pada bagian ini, penulis dapat pula

menuliskan Hambatan apa saja yang dialami

selama meneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Maksimal 3 paragraf. Pada kesimpulan
penulis menekankan poin penting dari hasil
penelitiannya. Pada bagian ini penulis dapat
pula menuliskan saran mengenai penelitian

lanjutan yang dapat dilakukan.
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